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ABSTRACT

Research on economic growth analysis in terms of aggregate demand has been
widely done, yet in terms of aggregate supply especially the agricultural sector in
South Sumatra Province has not been widely studied in depth. The study aimed to
explain the agricultural sector economic growth in South Sumatra Provigle in
2015-2020, the influence of the labor and the government expenditure on the
economic growth of the agricultural sector in South Sumatra Province in terms of
aggregate supply. The variable used is the realization of government expenditure
of the agricultural sector and agricultural sector labor in 17 regencies/cities in
South Sumatra Province. The analysis methods used are descriptive analysis
methods and panel data regression analysis methods with Eviews software. The
results showed that the economic growth of districts [ cities decreased in line with
the decline inagricultural sector economic growth in South Sumatra Province, and
government expenditure of the agricultural sector, the number of agricultural
()r workers and dummy economic conditions due to the Covid- 19 pandemic had
a positive and significant effect on the economic growth of the regency/ciry
agricultural sector in South Sumatra Province in 2015 10 2020.

Keywords: economic growth, aggregate supply, government expenditure,

agricultural sector labor, agricultural sector

ABSTRAK

Penelitian mengenai analisis pertumbuhan ekonomi dari sisi permintaan agregat
sudah banyak dilakukan, namun analisis pertumbuhan ckonomi dar sisi
penawaran agregat terutama pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di Provinsi
Sumatera Selatan belum banyak diteliti secara mendalam. Tujuan penelitian untuk
menjelaskan perkembangan pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2015-2020 dan pengaruh jumlah tenaga kerja sektor
pertanian  serta jumlah pengeluaran pemerintah sektor pertanian terhadap
pertumbuhan ckonomi sektor pertanian di Provinsi Sumatera Selatan dari sisi
penawaran agregat. Variabel yang digunakan yaitu realisasi pengeluaran
pemerintah sektor pertanian dan tenaga kerja sektor pertanian pada 17
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Metode analisis yang digunakan
yaitu metode analisis deskriptif dan metode analisis regresi data panel dengan
software Eviews. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pertumbuhan
ckonomi kabupaten/kota menurun sejalan dengan penurunan pertumbuhan
ekonomi sektor pertanian di Provinsi Sumatera Selatan, dan pengeluaran
pemerintah sektor pertanian, jumlah tenaga kerja sektor pertanian serta dummy
kondisi ekonomi akibat pandemi Covid-19 berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertanian Kabupaten/Kota di Provinsi
Ehmatera Selatan tahun 2015 s.d. 2020.

Kata Kunci: pertumbuhan ckonomi, penawaran agregat, pengeluaran

pemerintah, tenaga kerja sektor pertanian, sektor pertanian
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PENDAHULUAN

Secara Makroekonomi, Pertumbuhan
Ekonomi ditinjau dari sisi Permintaan
Agregat terjadi jika nilai total permintaan
konsumen atas barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh suatu wilayah dalam suatu
periode meningkat dibandingkan dengan
periode sebelumnya (Ma 2020; Listokin
2017). Sedangkan Pertumbuhan Ekonomi
dilihat dari sisi Penawaran Agregat terjadi
jika nilai total barang dan jasa akhir yang
diproduksi atau ditawarkan oleh suam
wilayah dalam suatu periode juga
mengalami peningkatan (Nur Cahyani and
Setyowati 2021; Pridayanti 2013). Hal ini
berarti kebijakan makroekonomi yang
dapat dilakukan oleh pemerintah akan
menjadi  lebih  efektif dan dapat
memberikan resultan capaian yang lebih
maksimal jika mengombinasikan paling
tidak antara kebijakan yang berfokus ke
peningkatan Permintaan Agregat dengan
kebijakan yang berfokus ke peningkatan
Penawaran Agregat (Adinugraha et al.
2021; Hertinawati 2021; Sutawijaya 2012,
Atmadja 1999).

Data BPS menunjukkan Sektor
Pertanian selama lima tahun terakhir masih
tetap menjadi penyumbang pertumbuhan
ekonomi ketiga terbesar di Provinsi
Sumatera Selatan selama lima tahun
terakhir (2016 s.d. 2020). Namun demikian,
Hatta and Ciptomulyono (2020), Nur et al.,
(2013) dan Syamsurijal (2007) menyatakan
Sektor Pertanian sebagai salah satu Sektor
Basis di Sumatera Selatan merupakan
sektor yang sudah jenuh akan Penawaran
Agregat akibat sudah terlampau tingginya
pertumbuhan faktor-faktor produksi seperti
nilai Kapital (Investasi), jumlah
Pengeluaran Pemerintah, dan jumlah
Tenaga Kerja. Sebaliknya, banyak ekonom
yang berpendapat kenaikan nilai output
produksi barang atau jasa akhir (Penawaran
Agregat) juga berperan penting dalam
Pertumbuhan Ekonomi (Hatta and
Nursanty 2020; Smith 2008; Dutt 2006;
Barro 1990). Untuk memacu Pertumbuhan
Ekonomi dalam jangka panjang, pemerintah
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tetap harus mengimplementasikan berbagai
kebijakan yang bertujuan untuk menaikkan
Jumlah Penawaran Agregat karena kontribusi
faktor-faktor endogen seperti Pengeluaran
Pemerintah dan Jumlah Tenaga Kerja pada
dasarnya akan selalu bersifat elastis terhadap
Pertumbuhan Ekonomi baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang (Fahlewi,
Amri, dan Sari 2020; Purba 2020; Sikki 2020;
Sayifullah dan Emmalian 2018; Widyandana
2018; Syari 2020; Keynes 1938; 2018; Smith
2008; Ratnawati 2003; Sodik 2007; Barro
1999; Barro dan Sala-i-Martin 1995; Ricardo
1891; Wagner 1891, Romer 1986, Swan
1956;).

Berdasarkan latar belakang diatas,
penulis  melakukan  analisis  untuk
menjelaskan perkembangan Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Pertanian di Kabupaten/
Kota di wilayah Sumatera Selatan serta
pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Sektor
Pertanian dan Jumlah Pengeluaran
Pemerintah Sektor Pertanian terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pertanian
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan dari tahun 2015 sampai dengan
2020 ditinjau dari sisi Penawaran Agregat.

METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah Metode Sejarah
(Historical Study), yaitu dengan melihat
kembali catatan-catatan atau laporan-
laporan terdahulu selama kurun waktu 6
tahun (2015 s.d. 2020). Data tersebut
selanjutnya dikumpulkan dalam bentuk
Data Panel (Gabungan Time Series dan
Cross Section) atas 17 Kabupaten/ Kota di
Provinsi Sumatera Selatan.

Untuk mengetahui perkembangan
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pertanian
Kabupaten/ Kota di wilayah Sumatera
Selatan selama enam tahun tersebut,
dilakukan analisis dengan metode Analisis
Deskriptif berupa analisis atas tabulasi dan
grafik dari data atau laporan-laporan
terdahulu selama 6 tahun (Tahun 2015-
2020) yang diperoleh dari BPS Provinsi
Sumatera Selatan, LHP BPK RI Perwakilan
Sumatera Selatan dan Direktorat Jenderal
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Perimbangan Keuangan Republik

Indonesia (DJPK). Sedangkan untuk

analisis pengaruh Pengeluaran Pemerintah

Sektor Pertanian dan Tenaga Kerja Sektor

Pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Sektor  Pertanian di  Provinsi dan

Kabupaten/ Kota di Sumatera Selatan

selama lima tahun terakhir, digunakan

metode analisis Regresi Data Panel (Pooled

Regression Model), yang merupakan

kombinasi antar data Time Series dan Data

Cross Section dengan bantuan software

Eviews, menggunakan model persamaan

berdasarkan teori Barro (Barro 1990),

disajikan dalam persamaan :

Yie = fo + P1Gie + B2 Lie + Pz Die + pie

Dimana :

Y;+: Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Pertanian (persen).

Gjr: Pengeluaran Pemerintah Sektor
Pertanian (juta rupiah).

Li: Tenaga kerja Sektor Pertanian (orang).

Djr: Dummy Kondisi Ekonomi. Dummy
bernilai 1 untuk periode sebelum
pandemi Covid-19 (tahun 2015-2019),
dan bernilai 0 untuk periode sejak
terjadi pandemi Covid-19 (tahun
2020);

By: Konstanta;

By B2 Bz : Koefisien regresi:

u: Term of Error ;

i: Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan (17 Kabupaten/Kota) ; dan

t 1 Waktu (Tahun 2015-2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pertanian Di
Provinsi Sumatera Selatan

Pertumbuhan ekonomi merupakan
Ehlah satu indikator makro untuk melihat
kinerja perekonomian secara riil di suatu
wilayah. Pertumbuhan ekonomi dapat
dipandang sebagai pertambahan jumlah
barang dan jasa yang dihasilkan oleh semua
lapangan usaha kegiatan ekonomi yang ada
di suatu wilayah selama kurun waktu
setahun Laju pertumbuhan ekonomi
dihitung berdasarkan perubahan PDRB atas
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dasar harga konstan tahun yang
bersangkutan terhadap tahun sebelumnya.

Nilai PDRB Provinsi Sumatera
Selatan berdasarkan harga konstan 2010
selalu mengalami peningkatan dari tahun
2015-2019 dan terjadi penurunan pada
tahun 2020 dikarenakan adanya pandemi
Covid-19 pada kuartal ke-II. Namun
pertumbuhan ekonomi sektoral Sumatera
Selatan berfluktuasi dan terjadi penurunan

yang signifikan pada tahun 2020.
Berdasarkan data dari BPS tahun 2015-
2020 rata-rata perturffpuhan ekonomi

tertinggi dicapai oleh sektor Pengadaan
Listrik dan Gas, kemudian diikuti sektor
Informasi dan Komunikasi; Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum; Real Estate
dan Jasa Perusahaan.

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Sektoral di
Sumatera Selatan Tahun 2016 s.d.

2020.
Pertumbuhan Ekonomi Sektoral (%)
mancan Lz 20152016 2017 2018 2019 2020 Re:at
Pertanian, Kehutanan, dan 359 136 108 233 334 174 226

Perikanan

Pertambangan dan Penggalian 304 357 54 909 RI8 -4id 456

540 623 655 540 476 069 48
36 1732530 BAS 103 1467 1002

Industri Pen go lahan
Pengad aan Listrik dan Gas

Pengadamn Air, Pengelolaan 667 151 413 797 746 482 543
Sampah, Limbah dan Daur Ulang

Konstruksi 007 87 802 550 334 001 44
Perdagangan Besar dan Eceran; 357 8B T BB B2 4132 582

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan 977 7M1 83T 736 B3 591 S8
Penyedinan Akomodasi dan Makan 987 10,17 815 13151534721 825
Minum

Informasi dan Komunikasi
Jasa Keuangan dan Asuransi
Real Estate

Jasa Perusahaan

BB 687 B43 773 RIS 1279 BT
43 733 272 17 144 164 273
TI0 BA4 733 TH5 B3 224 683
441 650 794 950 957 -208 557

Administrasi Pemerintahan, 1049 000 64 27 108 417 416
Pertahanan dan Jaminan Sosial

Wajib

Jasa Pendidikan TH 2W 021 272 47 <15 281
Jasa Kesehatan dan Kegistan Sosial 720 124 319 256 957 10,14 567
Jasa lainnya 405 242 441 906 777 523 54
PDRE 442 504 551 601 560 011 458

Sumber: Diolah dari data BPS, 2021

Pertumbuhan ekonomi pada sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan di
Sumatera Selatan selalu berfluktuasi
selama 6 (enam) tahun terakhir. Subsektor
Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa
Pertanian mengalami pertumbuhan
tertinggi hingga mencapai 3,59 persen pada
tahun 2015 lalu tahun berikutnya
mengalami pertumbuhan yang semakin
menurun. Pada tahun@2020 sektor ini
tumbuh sebesar 1,74 persen. Angka ini
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lebih rendah dibandingkan dengan tahun
2019 sebesar 3,34 persen. Pandemi Covid-
19 trut andil menyebabkan produktivitas
pertanian mengalami penurunan. Seiring
dengan penurunan ekonomi global yang
berimbas pada harga-harga termasuk
komoditas pertanian. (9]

Kondisi yang serupa juga terjadi di
tingkat Kabupaten/Kota Provinsi
Sumatera Selatan. Tren Pertumbuhan
ekonomi sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan di  Kabupaten/Kota terus
mengalami penurunan sejak dari tahun
€85 sampai dengan 2020. Rata-rata
Pertumbuhan ekonomi sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan paling besar
terjadi di Kabupaten Banyuasin yaitu
sebesar 4,37 persen dan terendah pada
Kabupaten Ogan Komering Ulu yang
pertumbuhan@ya hanya -0,22 persen, hal ini
dikarenakan sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan bukan merupakan sektor
basis untuk Kabupaten tersebut.

Tabel 2. Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pertanian
Kabupaten Kota di Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2015-2020.

Kabupaten/ Tahun

Kota 2016 2017 2018 2019 2020 Rerata

2015
Banyuasin 962 BH4 096 289 351 062 437

1

2 MusiRawas 689 328 306 311 407 089 358

3 KotaLubuk 584 515 378 152 34 133 35l
Linggau

4 PALI 3pe 43 400 463 308 149 346

5 MusiRawas 385 235 503 373 412 072 33
Ultara

6 Kota Pagar 378 447 527 181 25 108 318
Alam

7 Muam Enim 434 421 33 2 251 245 313

8 Kol 293 486 288 223 277 04 1@®
Palembang

9 Ogan i6 225 258 287 35 083 24
Komering llir

10 Ogan 203 304 331 202 388 055 264
Komering Ulu
Selatan

11 Ogan 460 482 04 158 253 101 232
Komering Ulu
Timur

12 Lahat JAT 231 432 237 1% 105 252

13 Musi 463 38 235 065 157 247 246
Banyuasin

14 Provinsi 359 136 108 233 33 174 2%
Sumatera
Selatan

15 Ogan llir 224 246 154 21 129 134 1%

16 Empat Lawang 413 205 0,16 243 17 06 185

17 Kota 199 224 006 443 06 1J8 177
Prabumulih

18 Ogan 222 -114 258 062 019 088 022
Komering Ulu

Sumber: Diolah dari data BPS, 2021

Berdasarkan hasil penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Arifin
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(2020), Fahlewi et al. (Fahlewi, Amri, and
Sari 2020), Khairil (2009), Huda (2007),
dan Suryani (2006) menyimpulkan bahwa
faktor yang  berpengaruh  terhadap
Benawaran  Agregat seperti Jumlah
Pengeluaran Pemerintah dan Jumlah
Tenaga Kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Selgpr
Pertanian di Provinsi Sumatera Selatan. Hal
ini tercermin Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Pertanian di Provinsi Sumatera Sclatan
yang dalam hal ini diwakili oleh nilai
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Sektor Pertanian selama lima tahun terakhir
masih terus menunjukkan peningkatan
yang secjalan dengan terus meningkatnya
Jumlah Pengeluaran Pemerintah dan
Jumlah Tenaga Kerja Sektor Pertanian
(Gambar 1).

1000000000 7

OFTRE St
19ETE 1MRIH 1sdS 1sEome 1881807 el

1.000000.00

100000,00 o5

1000000 1

R

b

1000 +

7
A
7 7
7l 7
A
78 7
n
A i

1,00 - -
nE ant miE g

Gambar 1. Nilai PDRB, Jumlah Tenaga Kerja,
dan Jumlah Pengeluaran Pemerintah
Sektor Pertanian di Provinsi Sumatera
Selatan selama lima tahun terakhir
(Miliar Rupiah)

Namun demikian, Analisa rasio dan
tren atas rasio nilai PDRB Sektor Pertanian
terhadap nilai PDRB keseluruhan, rasio
Jumlah Tenaga Kerja Sektor Pertanian
terhadap Jumlah Tenaga Kerja keseluruhan,
dan rasio Jumlah Pengeluaran Pemerintah
Sektor  Pertanian  terhadap  Jumlah
Pengeluaran Pemerintah keseluruhan di
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Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2016-
2020 menunjukkan adanya pengurangan
porsi yang signifikan (Gambar 2).
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Gambar 2. Rasio Nilai PDRB, Jumlah Tenaga
Kerja, dan Jumlah Pengeluaran
Pemerintah Sektor Pertanian terhadap
Nilai/ Jumlah Keseluruhannya di
Provinsi Sumatera Selatan selama lima

tahun terakhir (Persen).

Selain itu, perbandingan antara rasio
PDRB Sektdf) Pertanian terhadap PDRB
keseluruhan di tingkat kabupaten/ kota di
wilayah Provinsi Sumatera Selatan selama
lima tahun terakhir sebagaimana dapat
dilihat pada Gambar 3 juga menunjukkan
adanya pengurangan porsi yang serupa.
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Gambar 3. Rasio PDRB Sektor Pertanian terhadap
PDRB keseluruhan di Kabupaten/ Kota
di wilayah Provinsi Sumatera Selatan
selama lima tahun terakhir.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji Chow dan uji
Hausman, model yang terpilih adalah
model  Fixed effect (FEM) yang
menggunakan pendekatan Ordinary Least
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Squares (OLS)/Least Square Dummy
Variable (LSDV). Sehingga pengujian
asumsi klasik merupakan prasyarat yang
harus dipenuhi dalam analisis regresi
menggunakan metode Ordinary Least
Squares (OLS)/Least Square Dumimy
Variable(LSDV. Namun tidak semua uji
asumsi klasik harus dilakukan pada setiap
model regresi dengaphetode OLS (Basuki
and Prawoto 2017). Pengujian autokorelasi
pada data yang bukan time series, baik data
cross section maupun data panel, hanya
akan sia-sia semata atau tidaklah berarti
(Basuki and Prawoto 2017). Dengan
demikian, dalam penelitian ini
menggunakan data panel sehingga tidak
perlu dilakukan uji autokorelasi.

Uji Normalitas

Dengan  menggunakan  software
eviews, uji normalitas yang digunakan
untuk melihat kenormalan distribusi data
adalah uji Jarque-Bera. Hasilnya berupa
nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar
0,2767. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas Jarque-Bera lebih besar taraf
sigifikansi (0,2767 > 0=0,05), artinya tidak
menolak HO atau data terdistribusi normal.

- Series: Stardandzed Residuss
14 Sanple 2015 2020
Oteenafion 102

2ETTEAS

lamueBera 20625
0356054

20 A5 005 00 05 10 15 20 25

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas

Uji Multikolinearitas

Untuk mendeteksi adanya gejala
multikolinearitas dapat dilakukan
menggunakan uji Correlation Matrix. Hasil
uji Correlation Matrix antar
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan
menunjukkan nilai < 0,85 artinya tidak
menolak HO atau tidak terjadi masalah
Multikolinearitas.
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Correlation
G L DUMMY
G 1 000000 0591162 0083362
L 0591162 1,000000 0011634
DUMMY 0083362 0011634 1000000

Gambar 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Metode yang digunakan untuk
mendeteksi  gejala  heteroskedastisitas
dalam penelitian ini adalah Breusch-Pagan-
Godfrey. Dari gambar 6 dibawah ini dapat
dilihat bahwa nilai probabilitas F-statistik
(F-hitung) lebih besar dari taraf signifikansi
yaitu 0,0676 > ¢=0,05 artinya menerima HO
Efhingga dapat disimpulkan tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 2458911  Prob.F3.98) 00673
Obs*R- 7.140349  Prob. Chi- 00676
squared Square(3)
Scaled 1234860  Prob. Chi- 0,0063
explained 55 Square(3)

Gambar 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pembahasan Hasil Estimasi

Berdasarkan hasil regresi data panel
model Fixed Effect (FEM) Cross Section
Weights diatas maka diperoleh persamaan
model pertumbuhan ekonomi sektor
pertanian Provinsi Sumatera Selatan pada
penelitian ini sebagai berikut :

Y = -5095615 + 0,0000000000267 G +
0,0000486 L+ 1,7777 D

Hasil dari regresi data panel model Fixed
Effect (FEM) Cross Section Weights
diperoleh  nilai koefisien/intersep Ehng
berbeda-beda untuk setiap Kabupaten/Kota
di Provinsi Sumatera Selatan. Dari 17
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan. Nilai koefisien/intersep untuk
Provinsi Sumatera Selatan dalam penelitian
ini adalah 0 sehingga dapat interpretasikan
jika  pengeluaran pemerintah  sektor
pertanian (G) dan tenaga kerja sektor
pertanian (L) bernilai 0, maka pertumbuhan
ekonomi sektor pertanian di Provinsi
Sumatera Selatan adalah sebesar -
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5,095616. Sedangkan nilai nilai R squares
adalah sebesar 0,66679 atau 66,68%. Hal
ini berarti bahwa kontribusi pengeluaran
pemerintah sektor pertanian dan tenaga
kerja sektor pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di
Provinsi Sumatera Selatan adalah sebesar
E5.68% sedangkan sisanya 33,32%
disumbangkan oleh variabel lain yang tidak
dianalisis dalam penelitian ini.

Dependent Variable: Y?

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)
Sample: 2(]15

Cross-section included: 17

Total pool (balanced) observations: 102

Linear estimation afier one-step weighting matrix

Variable Coefficient  Std.  t-Statistic  Prob.
Error
c 50956015 0903518 -5639751 00000
aG? 2A7E-11  B74ED6 3056944 00030
L? 486605  T84E06 6198329 00000
DUMMY? 1777717 0268380 6623880 00000
Fixed Effects (Cross)
_OKU--C -1.198746
_OKI--C -5 938104
_ME--C -3.734254
_LAHAT--C 1227608
_MURA--C 0449456
_MUBA--C -4 804861
_BANYUASIN --C 4431303
_OKUS--C -1514967
_OKUT--C -4 478612
_01--C 0136122
_dL--C 0681828
_PALI--C 3702019
_MURATARA --C 4160863
_PG--C 4531760
_PRABU--C 4.108713
_PAGARALAM --C 4602124
11.G--C Fiksaa83
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-squared 0666797  Mean dependent var 3 002681
Adjusted R-squared (589592 S.D. dependant var 20028968
S.E. of regresion 1152341  Sum squared resid 108 8869
F-statistic 8636600 Durbin-Watson stat 2252939

Prob(F-statistic) 0000000

Gambar 7. Hasil Regresi Data Panel model Fixed
Effect (FEM) Cross Section Weights

Dari hasil uji t pada variabel bebas
diperoleh hasil bahwa yaitu variabel
Pengeluaran Pemerintah Sektor Pertanian
(G), Tenaga Kerja Sektor Pertanian (L) dan
Dummy kondisi ekonomi akibat pandemi
COVID 19 sebesar 00,0030, 0,0000 dan
0,0000. Nilai ini lebih kecil dibandingkan
dengan taraf signifikansinya 0=0,05, yang
berarti bahwa secara parsial Pengeluaran
Pemerintah Sektor Pertanian (G), Tenaga
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Kerja Sektor Pertanian (L) dan Dummy
kondisi ekonomi akibat pandemi COVID
19 berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Pertanian.

Dari nilai F statistik (probabilitas —
statistik) diperoleh hasil sebesar 0,0000,
nilai ini lebih kecil dari 0=0,05 yang berarti
bahwa ketiga variabel bebas (G, L, Dummy
kondisi ekonomi akibat pandemi COVID
19) secara simultan atau serempak
berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pertanian di
Provinsi Sumatera Selatan (Y).

Pengaruh Pengeludfgn Pemerintah Sektor
Pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Sektor Pertanian di Provinsi Sumatera
Selatan.

Variabel Pertumbuhan Ekonomi
Sektor Pertanian menunjukkan pengaruh
positift dan signifikan, dengan nilai
koefisien regresi sebesar 2,67 x 10" yang
berarti bahwa apabila terjadi peningkatan
Belanja Pemerintah untuk sektor pertanian
sebesar 100 Miliar Rupiah maka nilai
pertumbuhan ekonomi akan mengalami
peningkatan sebesar 2,67% dengan faktor
lain dianggap tetap. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Siregar et al. (2021), Forwadi et al. (2021),
Husen (2020), Fahlewi et al. (Fahlewi,
Amri, and Sari 2020), Kartini (2019),
Sayifullah & Emmalian (2018), Maisaroh
dan Risyanto (2018). Selain itu, model
Pertumbuhan Ekonomi yang dikemukakan
oleh Barro (Barro 1990) juga
mengakomodir pemikiran para pengikut
Endogenous Growth Theory yang percaya
bahwa pertumbuhan ekonomi jangka
panjang sangat bergantung juga pada
Pengeluaran Pemerintah, baik di
pengeluaran di sektor produktif maupun di
sektor non produktif (Minea 2008; Balducci
2005; Barro 1999 dan Barro 1990).

Dari hasil analisis ini menunjukkan
bahwa, walaupun sektor hanya pertanian
menempati urutan ke-3 penyumbang nilai
PDRB terbesar di Provinsi Sumatera
Selatan selain Industri Pengolahan dan juga

99

Pertambangan dan Penggalian, namun
pengeluaran pemerintah untuk sektor
pertanian dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kenaikan pertumbuhan
ekonomi sektor pertanian di Sumatera
Selatan.

Pengaruh Tenaga Kerja Sektor Pertanian
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Permﬁ'm di Provinsi Sumatera Selatan.

Hasil regresi ditemukan bahwa
Tenaga Kerja Sektor Pertanian (L)
memberikan pengaruh  yang  positif

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
sektor pertanian di Provinsi Sumatera
Selatan. Nilai koefisien regresi untuk
Eknaga Kerja Sektor Pertanian 4,86 x 107
dan probabilitas 0,0000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan besarnya pengaruh variabel
tenaga kerja sektor pertanian terhadap
kenaikan pertumbuhan eckonomi sektor
pertanian di provinsi Sumatera Selatan,
artinya apabila tenaga kerja sektor
pertanian bertambah sebanyak 100.000
orang, maka pertumbuhan ekonomi sektor
pertanian di Provinsi Sumatera Selatan
akan meningkat sebesar 4,86% dengan
faktor lain dianggap tetap. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jody
et al (2021), Yahya (2021), AZ dan Pebrina
(2019), Safira et al. (2018), Ariyanto et al.
(2017) dan Maharani (2017). Berdasarkan
teori pertumbuhan endogen, jumlah tenaga
kerja sangat elastis terhadap pertumbuhan
ekonomi (Barro and Sala-i-Martin 1995)
karena kontribusi modal manusia dalam
fungsi produksi dalam model-model
matematis seperti model klasik, model
cobb-douglas, model sollow-swan, dan
model barro sangat menentukan besar nilai
Output yang dihasilkan.

Variabel tenaga kerja sektor pertanian
berpengaruh positif dan signifikan ini
menunjukkan bahwa perubahan jumlah
tenaga kerja pada sektor pertanian akan cepat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Untuk
meningkatkan pertumbuhan  ekonomi
sebaiknya pemerintah memacu sektor
pertanian yang padat karya dan industrialisasi
pertanian (Adriani 2015).
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Pengarul@Dummy kondisi ekonomi akibat
pandemi Covid-19 terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Pertanian di Provinsi
Sumatera Selatan.

Hasil analisis EViews menunjukkan
bahwa berdasarkan probabilitasnya, variabel
Dummy kondisi ekonomi akibat pandemi
Covid-19 berpengaruh signifikan dengan P-
value 000 atau probabilitas jauh @) bawah
0,05, maka adanya pandemi Covid-19
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sektor
pertanian di Provinsi Sumatera Selatan tahun
2015-2020. Nilai koefisien regresi sebesar
1,78 menunjukkan bahwa adanya pandemi
Covid-19 menyebabkan nilai perumbuhan
ekonomi sektor pertanian di Provinsi
Sumatera Selatan berbeda nyata positif
dibanding sebelum pandemi Covid-19. Hal ini
dapat terjadi karena pertumbuhan ekonomi
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020 tumbuh
melambat dibandingkan tahun sebelumnya.
Melambatnya konsumsi rumah tangga dan
tertundanya investasi menjadi faktor utama
yang menyebabkan perlambatan pertumbuhan
ekonomi di tahun 2020, yang disebabkan
adanya pembatasan aktivitas sementara untuk
menanggulangi penyebaran wabah Covid-19
di Provinsi Sumatera Selatan.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan ekonomi sektor
pertanian Kabupaten/ Kota di wilayah
Sumatera Selatan menurun sejalan dengan
menurunnya Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Pertanian di Provinsi Sumatera Selatan
selama tahun 2015-2020. Hal ini berarti
bahwa telah sesuai dengan hipotesis
pertama dari penelitian ini dapat
dibuktikan.

Variabel pengeluaran pemerintah
sektor pertanian dan tenaga kerja sektor
pertanian berpengaruh signifikan dan
positif terhadap pertumbuhan ekonomi
sektor pertanian di Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2015-2020. Dengan demikian
hipotesis penelitian, dimana Pengeluaran
Pemerintah Sektor Pertanian dan Tenaga
Kerja Sektor Pertanian berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Pertanian Kabupaten/
Kota di Provinsi Sumatera Selatan telah
sesuai dengan hasil penelitian. Penambahan
variabel dummy kondisi ekonomi akibat
pandemi Covid-19 juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor
pertanian di Provinsi Sumatera Selatan.
Adanya pandemi Covid-19 sejak tahun
2020 menyebabkan perbedaan
pertumbuhan ekonomi sektor pertanian
yang nyata secara positif meskipun dengan
nilai yang kecil antara keadaan sebelum dan
saat terjadinya pandemi Covid-19 yang
diakibatkan karena adanya pembatasan
aktivitas sementara untuk menanggulangi
penyebaran wabah Covid-19 di Provinsi
Sumatera Selatan.

SARAN

Berdasarkan data dan hasil analisis
tersebut, jumlah Tenaga Kerja Sektor
Pertanian yang masih terus meningkat
menunjukkan sebenarnya masih terdapat
ruang bagi  Sektor Pertanian untuk
meningkatkan kapasitas produksinya. Selain
itu, walaupun rasio Pengeluaran Pemerintah
Sektor Pertanian dibandingkan dengan jumlah
keseluruhan Pengeluaran Pemerintah terus
menurun setiap tahunnya, jumlahnya masih
terus meningkat. Hal ini menunjukkan
pemerintah masih tetap berharap untuk tetap
menjadikan Sektor Pertanian sebagai salah
satu sektor utama penyumbang PDRB di
Sumatera Selatan. Oleh karena itu, kebijakan
makro ekonomi yang mengombinasikan
antara  kebijakan yang berfokus ke
peningkatan Permintaan Agregat dengan
kebijakan yang berfokus ke peningkatan
Penawaran Agregat berkemungkinan besar
akan dapat memberikan resultan capaian
keberhasilan pembangunan tinggi.
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